
 Prosiding Seminar Nasional Ekonomi dan Bisnis ISSN: 2808-2826 online 

pp. 405-413, 2025 

405 

INOVASI E-RECRUITMENT DAN PEMANFAATAN KECERDASAN 

BUATAN (AI) TERHADAP PROSES SELEKSI KANDIDAT 

GENERASI-Z 

 

Sabina Aprilia Suryo Putri1, Santi Widyaningrum2, dan Hartomy Akbar Basory3  

 
1 Program Studi Manajemen, Universitas Ma Chung, Jalan Villa Puncak Tidar N-01, Malang, Indonesia, 

65151 
2 Program Studi Manajemen, Universitas Ma Chung, Jalan Villa Puncak Tidar N-01, Malang, Indonesia, 

65151 
3 Program Studi Manajemen, Universitas Ma Chung, Jalan Villa Puncak Tidar N-01, Malang, Indonesia, 

65151 

 

Correspondence: Sabina Aprilia Suryo Putri (112210057@student.macung.ac.id) 

 

Received: 15 Juni 2025 – Revised: 01 Juli  2025 - Accepted: 22 Juli 2025 - Published: 15 Agustus 2025 

 

Abstrak. Latar belakang ini terdorong dari perkembangan teknologi digital yang membuat perubahan 

signifikan dalam praktik rekrutmen tenaga kerja, salah satunya melalui penerapan sistem e-recruitment yang 

dinilai lebih efisien, cepat dan luas jangkauannya. Sistem ini menjadi semakin relevan bagi Generasi-Z yang 

dikenal sebagai digital natives dengan preferensi tinggi terhadap proses yang cepat, transparan dan berbasis 

teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh e-recruitment terhadap kepputusan seleksi 

kandidat dari kalangan Generasi-Z, serta mengeksplorasi peran fitur kecerdasan buatan (AI) dalam 

meningkatkan akurasi dan objektivitas seleksi. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan 

pendekatan deskripsi kualitatif, melalui analisis sejumlah sumber penelitian terdahulu yang membahas 

efektivitas r-rekrutmen dan teknologi AI dalam proses seleksi karyawann. Hasil kajian menujukan bahwa 

pengalaman positif bagi kandidat Gen-Z. Selain itu, integrasi kecerdasan buatan dalam sistem selesi terbukti 

mengurangi potensi bias, mempercepat proses screening dan meningkatkan kecocokan antara kulifikasi 

kandidat dengan kebutuhan organisasi. Simpulan dari kaian ini menyatakan bahwa penerapan e-rekerutmen, 

khususnya dengan dukungan AI-based matching, merupakan strategi efektif dalam menjawab tantangan 

rekrutmen modern, terutama dalam menjaring dan menyeleksi talenta terbaik dari kalangan Generasi-Z. 

 
Kata kunci: E-recruitment, Generasi Z, Keputusan seleksi, Kecerdasan buatan (AI). 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah berbagai aspek dunia kerja, yaitu 

proses perekrutan tenaga kerja dengan sistem e-recruitment. Sistem e-recruitment telah 

menjadi Solusi strategis untuk menjangkau kandidat lebih luas dan efisien. Hal ini sangat 

relevan bagi Generasi-Z, yang tumbuh sebagai “Digital Natives” dan terbiasa dengan proses 

yang cepat, transparan dan berbasi teknologi. Fakta ini mendorong kebutuhan terhadap 

bagaimana proses e-recruitment mempermudah terhadap keputusan selesksi serta 

mempengaruhi minat Generasi-Z dalam melamar kerja. Hardiansyah et al. (2023) 

menyatakan bahwa sistem e-recruitment dapat meningkatkan minat pelamar dari kalangan 

Generasi-Z. Transformasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

proses rekrutmen, tetapi juga menjawab tantangan keterbatasan geografis dan waktu dalam 

menjaring kandidat terbaik.  

Di sisi lain, menurut Mashayekhi et al. (2022) salah satu tantangan utama penerapan 

e-recruitment adalah potensi bias algoritmik yang dapat muncul dalam sistem seleksi 

otomatis pada e-recruitment dan minimnya interaksi dalam proses seleksi. Mereka 

menegaskan pentingnya pengembangan sistem rekomendasi rekrutmen yang adil dan 

transparan agar tidak mendiskriminasi pelamar berdasarkan faktor-faktor non-kualitatif.  

Khan (2024 menunjukkan bahwa employer branding memiliki pengaruh terhadap 

niat melamar kerja pada generasi muda. Meskipun media sosial digunakan sebagai kanal 

komunikasi, pengaruhnya sebagai mediator tidak signifikan, sehingga reputasi perusahaan 

tetap menjadi faktor utama dalam menarik kandidat. Oleh karena itu, platform e-recruitment 

perlu dirancang tidak hanya sebagai sarana administratif, tetapi juga sebagai alat strategis 

untuk memperkkuat citra perusahaan. Meski berbagai penelitian telah dilakukan, sebagian 

besar fokus masih terpusat pada niat melamar, bukan pada keputusan seleksi akhir dari 

pelamar yang menggunakan platform e-recruitment. Padahal, aspek ini penting untuk 

mengevaluasi sejauh mana sistem e-recruitment dapat mengidentifikasi dan menyeleksi 

kandidat yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan organisasi. Penelitian mengenai 

pengaruh e-recruitment terhadap kepurusan seleksi kandidat Generasi-Z masih tergolong 

terbatas, terutama di Indonesia sehingga menjadi celah riset yang penting untuk diisi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, terlihat bahwa penerapan e-recruitment bukan 

hanya soal efisiensi teknis, tetapi juga berkaitan erat dengan persepsi kandidat, kualitas 

komunikasi, dan integritas proses seleksi. Di sisi lain, Generasi Z sebagai target utama 

rekrutmen masa kini memiliki karakteristik khusus yang harus dipahami agar sistem 
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rekrutmen digital dapat berjalan optimal. Maka dari itu, kajian terhadap pengaruh penerapan 

e-recruitment terhadap keputusan seleksi kandidat dari kalangan Gen Z menjadi sangat 

penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih dalam mengenai efektivitas sistem e-recruitment dalam konteks rekrutmen modern, 

serta memberikan masukan bagi pengembangan strategi rekrutmen yang lebih adaptif 

terhadap dinamika generasi baru. 

 

Dari data ini, terlihat bahwa fokus utama penggunaan kecerdasan buatan (AI) masih 

pada tahap awal recruitment, seperti penyaringan CV dan pencocokan kandidat, yang 

membantu dalam menghemat waktu dan meningkatkan kualitas seleksi pada tahap awal. Ini 

menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan buatan (AI) mulai meluas ke aspek startegis 

dalam proses recruitment. 



ISSN: 2808-2826 online Prosiding Seminar Nasional Ekonomi dan Bisnis  

         pp. 405-413, 2025 

 

408 

 

Gambar ini menunjukkan perkembangan pasar industri rekrutmen berbasi AI dari 

tahun 2020 hingga 2023. Pada tahun 2020 nilai pasar dipekirakan sekitar $400 juta, dan terus 

meningkat menjadi lebih dari $650 juta pada 2023. Data ini menunjukkan bahwa 

penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam proses rekrutmen tidak hanya bersifat tren 

semetara, melainkan berkembang menjadi induatri besar yang akan terus tumbuh di masa 

depan. Pertumbuhan ini sejalan dengan meningkatnya adopsi teknologi AI oleh perusahaan 

untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses perekrutan.  

 

MASALAH 

Penelitian ini mencoba memahami bagaimana pengaruh penerapan e-recruitment untuk 

memberikan keputusan seleksi kandidat dari kalangan Generasi Z dalam proses rekrutmen 

digital, serta bagaimana peran integrasi fitur kecerdasan buatan (AI) dalam meningkatkan 

akurasi dan objektivitas keputusan seleksi melalui e-recruitment pada kandidat Generasi Z. 

Penerapan ini dirancang agar memudahkan seluruh pihak pekerja dengan memanfaatkan 

teknologi yang telah tersedia. Selain itu, penting untuk mengetahui pengaruh yang 

dihasilkan bagi karyawan Perusahaan yang lolos seleksi dengan penerapan e-recruitment.  

KAJIAN TEORITIS 

1. E-recruitment 

E-recruitment atau elektronik rekrutmen merupakan sistem rekrutmen 

berbasis teknologi digital yang memanfaatkan internet dan platform digital lainnya 

untuk mencari, menyeleksi, dan merekrut kandidat secara efisien. Menurut Rivai dan 

Sagala (2020), e-recruitment memungkinkan perusahaan menjangkau lebih banyak 

kandidat dalam waktu singkat serta mengefisiensikan proses administratif. Generasi 
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Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, dikenal sebagai generasi yang sangat 

terhubung dengan teknologi sehingga lebih responsif terhadap proses rekrutmen 

digital (Putri & Nugroho, 2021). 

2. Keputusan Seleksi 

Keputusan seleksi merupakan hasil akhir dari proses penilaian terhadap 

kandidat yang melamar suatu posisi. Menurut Simamora (2014), seleksi merupakan 

proses penyaringan dari pelamar untuk memperoleh kandidat yang paling sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. Dalam konteks digital, keputusan seleksi tidak hanya 

bergantung pada penilaian manusia, tetapi juga pada sistem atau algoritma yang 

digunakan dalam e-recruitment. 

3. Generasi-Z  

Generasi Z adalah generasi pertama yang tumbuh sepenuhnya dalam era 

digital. Mereka memiliki karakteristik unik seperti kecepatan adaptasi teknologi, 

preferensi terhadap fleksibilitas kerja, dan respons yang tinggi terhadap sistem digital 

(Rahmawati, 2023). Oleh karena itu, mereka cenderung menyukai proses rekrutmen 

yang cepat, transparan, dan digital. 

4. Kecerdasan Buatan (AI) 

Kecerdasan buatan (AI) dalam proses rekrutmen digunakan untuk 

meningkatkan akurasi dalam mencocokkan profil kandidat dengan kebutuhan 

perusahaan. Inovasi ini diharapkan dapat meminimalkan bias manusia dan 

meningkatkan efisiensi keputusan seleksi. Penelitian oleh Fatimah et al. (2021) 

menunjukkan bahwa sistem AI dapat mempercepat proses penyaringan dengan 

tingkat akurasi lebih tinggi dibandingkan metode konvensional.  

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan dan menelaah berbagai sumber bacaan 

dari penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas tentang Pengaruh e-recruitment pada 

karyawan di suatu perusahaan, pengaruh teknologi berbasis AI dalam menyeleksi keputusan 

penerimaan karyawan.  

Tujuan dari kajian ini adalah untuk memahami secara lebih jelas bagaimana strategi 

e-recruitment dalam memanfaatkan teknologi dan mempermudah perusahaan dalam 
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mendapatkan kandidat karyawan. Jadi, melakukan survei langsung ke lapangan, penelitian 

ini berfokus pada membaca, menganalisis, dan merangkum temuan-temuan yang sudah 

pernah diteliti oleh peneliti lain sebelumnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Penerapan E-recruitment terhadap Keputusan Seleksi Kandidat dari 

Kalangan Generasi Z  

Penerapan e-recruitment telah membawa transformasi besar dalam proses 

rekrutmen, khususnya dalam hal efisiensi, kecepatan, dan aksesibilitas. Berdasarkan studi 

literatur, e-recruitment secara langsung berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 

seleksi karena sistem ini menyederhanakan proses administratif serta mempercepat 

pengumpulan dan analisis data kandidat. 

Generasi Z, yang merupakan digital native, menunjukkan preferensi yang kuat 

terhadap sistem rekrutmen yang cepat dan berbasis teknologi. Mereka lebih cenderung 

melamar pekerjaan melalui platform daring dan menanggapi komunikasi digital secara 

lebih responsif dibandingkan generasi sebelumnya (Rahmawati, 2023). Dalam penelitian 

oleh Wibowo et al. (2023), ditemukan bahwa lebih dari 70% kandidat dari kalangan Gen Z 

merasa lebih percaya diri dan nyaman mengikuti proses seleksi berbasis digital 

dibandingkan dengan metode konvensional. 

Selain itu, e-recruitment memungkinkan perusahaan mengotomatisasi tahap awal 

seleksi, seperti screening berkas dan pemberian notifikasi, yang berkontribusi terhadap 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan terstruktur (Santosa, 2022). Keputusan 

seleksi yang lebih cepat tidak hanya menguntungkan perusahaan dalam memperoleh 

talenta terbaik lebih dini, tetapi juga dihargai oleh kandidat Gen Z yang menghargai 

kecepatan dan transparansi. 

Dengan demikian, e-recruitment tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional 

perusahaan, tetapi juga memberikan pengalaman kandidat yang lebih baik, yang pada 

akhirnya berdampak pada kualitas keputusan seleksi yang dibuat. 

Peran Integrasi Fitur Kecerdasan Buatan (AI) dalam Meningkatkan Akurasi dan 

Objektivitas Keputusan Seleksi melalui E-recruitment pada Kandidat Generasi Z 
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Kecerdasan buatan (AI) dalam proses recruitment akan berdampak pada efisiensi 

waktu, tenaga dan biaya pada oerusahaan dan dianggap lebih adil karena mereka tumbuh 

dalam era transparansi data. Mereka lebih menghargai proses yang menunjukkan 

keterbukaan kriteria seleksi dan objektivitas, dibandingkan proses subjektif atau 

interpersonal yang dominan pada metode tradisional (Ananda & Sari, 2023). 

Lebih lanjut, AI membantu memberikan prediksi performa kerja kandidat 

berdasarkan data historis dan karakteristik psikometrik. Misalnya, AI dapat 

memproyeksikan kandidat mana yang cenderung bertahan lama di perusahaan atau 

memiliki kemampuan adaptasi tinggi, sehingga membantu manajemen dalam mengambil 

keputusan jangka panjang yang lebih tepat. 

Oleh karena itu, peran kecerdasan buatan (AI) dalam sistem e-recruitment tidak 

hanya sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai fondasi untuk menciptakan sistem 

seleksi yang lebih adil, transparan, dan berbasis data—hal yang sangat relevan bagi 

perusahaan yang merekrut talenta dari generasi Z. 

KESIMPULAN 

Penerapan e-recruitment telah membawa transformasi yang signifikan dalam proses 

perekrutan tenaga kerja, terutama dalam meningkatkan efisiensi, kecepatan dan jangkauan 

pencarian kandidat. Hal ini menjadi sangat relevan dengan karakteristik Generasi-Z yang 

terbiasa dengan teknologi digital, menginginkan proses seleksi yang ceoat, transparan dan 

mudah diakses. E-recruitment tidak hanya berdampak positif trerhadap pengalam kandidat , 

tetapi juga membantu Perusahaan dalam mengambil Keputusan seleksi yang lebih efisien 

dan terstruktur. Selain itu, integrasi fitur kecerdasan buatan (AI) dapat memperkuat kualitas 

seleksi dengan meningkatkan akurasi, objektivitas dan keadilan dalam proses penyaringan 

awal. Teknologi AI mampu membantu mengurangi bias manusia dengan menilai kandidat 

berdasarkan data yang relevan seperti pengalaman, keterampilan dan kecocokan budaya 

organisasi. Hal ini mendukung proses seleksi yang lebih transparan dan dapat diterima oleh 

Generasi-Z yang menghargai keterbukaan dan efisiensi berbasis data.  
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